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A. Mengidentifikasi
Elemen dalam Teks
Naratif
Cerita fantasi menjadi salah satu
wujud imajinasi yang
menggabungkan unsur puisi rakyat
dengan cerita naratif yang
terstruktur. Dalam bagian ini, kita
akan mencoba mengidentifikasi
elemen-elemen dalam cerita
fantasi dan melihat bagaimana
elemen-elemen tersebut dapat
terkait dengan puisi rakyat.



1. Alur dalam Cerita
Fantasi

Alur merupakan urutan kejadian dalam
sebuah cerita. Dalam cerita fantasi, alur
sering kali melibatkan petualangan yang
menarik dan di luar nalar. Alur cerita
fantasi mengandung unsur pembangunan
karakter tokoh, konflik, dan penyelesaian
masalah. Alur dalam cerita fantasi dapat
disebut juga sebagai sebuah perjalanan
atau kelana.
Contoh Alur dalam Cerita Fantasi:
Awal: Tokoh utama memperoleh tugas
atau misi yang tidak biasa.
Tengah: Tokoh utama menghadapi
berbagai tantangan dan rintangan selama
perjalanan.
Akhir: Tokoh utama berhasil
menyelesaikan misinya dan pulang ke
dunia nyata.



2. Penokohan dalam Cerita
Fantasi

Penokohan adalah cara penggambaran
tokoh-tokoh dalam cerita. Dalam cerita
fantasi, penokohan sering kali melibatkan
tokoh-tokoh dengan kekuatan
supernatural atau karakteristik yang tidak
lazim. Tokoh utama dalam cerita fantasi
biasanya adalah pahlawan yang memiliki
kekuatan istimewa atau kemampuan luar
biasa, sementara antagonisnya adalah
karakter jahat atau makhluk menakutkan.
Contoh Penokohan dalam Cerita Fantasi:
Tokoh Utama: Seorang anak manusia
dengan kekuatan magis yang belum
terungkap.
Antagonis: Monster mengerikan yang 
ingin mendapatkan kekuatan anak
manusia.



3. Majas Sarkasme dalam
Cerita Fantasi
Majas sarkasme adalah gaya
bahasa yang menggunakan
sindiran atau ejekan. Dalam cerita
fantasi, majas sarkasme dapat
digunakan untuk memberikan
sentuhan humor atau
menggambarkan sifat karakter
tertentu. Penerapan majas
sarkasme dalam cerita fantasi
dapat membuat cerita lebih hidup
dan menghibur pembaca atau
pendengar.



Elemen Cerita Fantasi Cerita Komik

Tokoh Utama Mempunyai kekuatan istimewa atau kemampuan luar biasa
Mempunyai kekuatan atau kemampuan 

khusus yang unik dan sering kali humoris

Antagonis Monster jahat atau makhluk menakutkan

Musuh yang mengancam kedamaian atau

kehidupan tokoh utama dan sering kali 

memiliki sifat lucu

4. Membandingkan Penokohan

dalam Cerita Komik
Cerita komik juga menggunakan elemen-

elemen seperti penokohan dalam

mengembangkan ceritanya. Dalam bagian ini,

kita akan membandingkan penokohan dalam

cerita fantasi dengan penokohan dalam cerita

komik.

Tabel Perbandingan Penokohan dalam

Cerita Fantasi dan Cerita Komik:



5. Menilai Alur dalam
Cerita Fantasi

Pada bagian ini, kita akan
membahas cara menilai alur
dalam cerita fantasi. Beberapa
aspek penting yang bisa
dievaluasi dalam alur cerita
fantasi adalah:
 Kejelasan dan kesesuaian

alur dengan tema cerita.
 Kekuatan dan ketegangan

dalam alur cerita.
 Kejadian menarik dan tidak

monoton.
 Penyelesaian masalah yang

memuaskan



6. Kalimat Langsung dan
Tak Langsung dalam Teks

Fantasi
Teks fantasi dapat memanfaatkan
penggunaan kalimat langsung dan
tak langsung yang dapat
menambah keberagaman dan
kehidupan dalam ceritanya.
Penggunaan kedua jenis kalimat ini
harus disesuaikan dengan situasi,
konteks, dan tujuan cerita fantasi
yang ingin disampaikan.
Contoh kalimat langsung:
“Kerjakan tugas ini sekarang!”
perintah atasannya. “Besok akan
dibahas dalam rapat.”
Contoh kalimat tidak langsung:
Rasya bertanya tentang pelajaran
Fisika kepada Pak Guru.



B. Berkreasi dengan Teks
Naratif

Setelah memahami unsur-unsur puisi rakyat
dan elemen dalam cerita fantasi, kita juga
bisa mencoba untuk berkreasi dengan
menulis cerita fantasi sederhana sendiri.
Berikut adalah langkah-langkah dalam
menulis cerita fantasi:
 Pilihlah tema cerita fantasi yang menarik

dan sesuai dengan minat dan imajinasi
kita.

 Tentukan tokoh utama dan tokoh-tokoh
pendukung.

 Ciptakan alur cerita yang menarik dengan
berbagai konflik dan tantangan.

 Gunakan bahasa yang kreatif dan hidup.
 Sampaikan pesan atau moral yang ingin

kita sampaikan melalui cerita fantasi kita.
 Dengan melibatkan unsur-unsur puisi

rakyat dan elemen dalam cerita fantasi,
cerita fantasi yang kita tulis akan lebih
hidup dan menarik.



TERIMA KASIH

Mari berpetualang bersama lewat membaca
dan belajar


